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SINTESIS MEDIA TANAM 
DARI KULIT SINGKONG 
DENGAN PENAMBAHAN 
ARANG BAGASSE SEBAGAI 
POROGEN 

Penggunaan serbuk kulit singkong, selain 
menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman, 
pengalihan bentuk kulit singkong menjadi serbuk 
dimaksudkan untuk memperbesar porinya sehingga 
air akan terperangkap didalamnya. Pembuatan media 
tanam ini dilakukan dengan cara membersihkan kulit 
singkong dari kotoran menempel, mengeringkan dan 
mengecilkan ukurannya dengan blender. Serbuk kulit 
singkong dicampurkan dengan arang bagasse dan 
tanah dengan ratio (%w/w) 50%, 45% dan 5%. 
Campuran yang sudah dicampur homogen didiamkan 
selama 10 menit, setelah itu media tanam siap 
diaplikasikan.  Kegiatan ini dilakukan di Desa Ngenep, 
Karangploso Kabupaten Malang. Untuk mendapatkan 
media tanam yang baik, campuran antara serbuk kulit 
singkong, sekam padi dan tanah berturut-turut adalah 
55%; 45%; 5%. Kandungan unsur hara yang terdapat 
dalam media tanam dari kulit singkong ini adalah 2,9% 
N, 3,0% P dan 3,5% K.  

Kata kunci: kulit singkong, media tanam, arang bagasse, 
porogen 
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Pendahuluan 

Industri pengolahan singkong memberikan 

kontribusi limbah berupa kulit singkong yang cukup 

banyak. Selama ini kulit singkong hanya digunakan 

sebagai campuran makan ternak, selebihnya dibiarkan 

pada lahan terbuka, ketika kulit singkong terfermentasi 

akan menimbulkan bau yang tak sedap. Pemandangan 

itu kerap terlihat di daerah Desa Ngenep Karangploso 

Kabupaten Malang karena daerah ini merupakan 

kawasan industri keripik singkong. 

Tanah yang subur, membawa daerah ini menjadi 

salah satu daerah pemasok sayuran di daerah Malang, 

seperti sayuran dan palawijaya. Hampir di setiap rumah 

ditemui halaman yang penuh dengan tanaman sayuran. 

Hasil panen sayuran dan palawijaya selain dikonsumsi 

sendiri juga dijual karena memang jumlahnya 

berlimpah.  

Keadaan alam yang tidak menentu menyebabkan 

penggunaan pupuk menjadi lebih besar, hal ini karena 

curah hujan yang tinggi akan melarutkan dan 

menghanyutkan pupuk yang diberikan ke tanaman. 

Berdasarkan situasi yang terjadi dimana masalah 

lingkungan belum teratasi karena timbunan limbah kulit 

singkong, dan munculnya masalah pada sektor 

pertanian, maka dilakukan pengolahan limbah kulit 

singkong menjadi media tanam bernutrisi. 

Kulit singkong berpotensi sebagai media tanam 

karena mengandung senyawa karbon, hydrogen, 

oksigen, nitrogen, sulfur,dan air, masing-masing adalah 

59,31%, 9,78%, 28,74%, 2,06%, 0,11% dan 11,4%. 

Unsur-unsur tersebut dibutuhkan untuk pertumbuhan 

tanaman (Akanbi, 2007). 

Sumber kalium yang dibutuhkan tanaman, biasanya 

disediakan dalam bentuk pupuk kalium (KCl), harganya 

makin mahal, sehingga diperlukan eksplorasi sumber 

kalium, seperti misalnya dari biomass, yaitu kulit 

singkong. Eksplorasi sumber kalium lainnya adalah abu 

hasil pembakaran sisa tanaman unit pengolahan gula 

kelapa (Baon dan Sugiyanto, 2011).  

Seperti diketahui bahwa pemanfaatan kulit 

singkong selama ini selain sebagai campuran pakan 

ternak, digunakan juga sebagai bahan baku pembuat 

gula dan pupuk cair organik. Pemanfaatan lainnya, yang 

dilakukan oleh Sigit Pratama tahun 2017, dimana kulit 

singkong digunakan sebagai media tumbuh jamur tiram 

putih, hal ini karena didalam kulit singkong terdapat 

kandungan unsur N dan C masing-masing sebanyak 

2,06% dan 59,31% (Hikmah, 2015). Kandungan nutrisi 

dalam kulit singkong ini setara dengan kadar N dan C 

yang ada dalam kulit kopi, yaitu masing-masing sebesar 

2,98% dan 45,3% (Baon dkk., 2005). Besarnya 

kandungan karbon organik dalam kulit singkong dapat 

meningkatkan kualitas fisik media tanam melalui 

aktivitas biologi dan pembentukan struktur yang baik 

(Sutanto, 2002). Bahan organik memberikan pengaruh 

sebagai agen pengikat dalam proses pembentukan 

agregat media tanam (Sharma dan Bhusman, 2001), 

dimana tingkat agregasi dan permeabilitas media tanam 

meningkat, porositas media juga bertambah dan tingkat 

kepadatan berkurang (Zang, dkk. 1997).  Hal ini 

berpengaruh positif terhadap peningkatan 

perkembangan akar (Hati et al., 2006).  
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Dalam sintesis media tanam pada penelitian ini, 

ditambahkan abu bagasse sebagai porogen. 

Penambahan abu bagasse meningkatkan jumlah karbon 

organik pada media tanam. Keberadaan abu organik 

dapat memperbaiki sifat kimia dan biologi media tanam 

karena menyediakan energi yang diperlukan bagi 

aktivitas biologi tanah sehingga meningkatkan 

penambatan nitrogen dari udara (Kahindi dkk, 1997). 

Arang bagasse, sudah banyak disintesis dan 

diaplikasikan untuk tujuan tertentu, seperti silica gel 

(Affandi dkk, 2009), silica-amine sebagai adsorben gas 

CO2 (Rahman dkk, 2015; Rahman dkk, 2018) dengan 

memanfaatkan sifat porositasnya (Manocha, 2003). 

Penggunaan arang bagasse sebagai adsorben untuk 

mereduksi limbah phenol (Endahwati, 2009), limbah 

protein (Purnawan dkk, 2012), pada air tercemar 

(Khadijah dkk, 2012), reduksi logam berat (Herlandien, 

2013 ; Asbhani, 2013 ; Apriliani, 2010) maupun sebagai 

filter pada pengolahan air bersih, menjadikan arang 

bagasse banyak digunakan sebagai material penelitian 

(Khairurrijal, 2009). 

Berdasarkan uraian dan analisis situasi maka tujuan 

dari penelitian ini adalah memanfaatkan kulit singkong 

sebagai media tanam. Respon tanaman terhadap media 

tanam yang disintesis dari kulit singkong dan 

pengaruhnya terhadap perkembangan tumbuhan 

tanaman seperti pertumbuhan akar, jumlah daun dan 

tinggi tanaman dipelajari secara detail.  

Metode 

Kegiatan ini dilakukan di Desa Ngenep, Karangploso 

Kabupaten Malang, pada bulan Oktober – November 

2020, dengan kondisi curah hujan sedang.Pembuatan 

media tanam dari kulit singkong, dilakukan dengan 

menambahkan bahan pembantu lainnya berupa abu 

bagasse dan tanah yang berfungsi sebagai perekat. 

Pembuatan media tanam dari kulit singkong ini 

mengadopsi dari invensi yang diajukan oleh Rahman, 

dkk (Paten No. S00202007996), dimana prosedurnya 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: Pembuatan 

media tanam ini dimulai dengan membersihkan kulit 

singkong dengan mencuci di air mengalir. Ini 

dimaksudkan untuk menghindari sumbatan pori pada 

kulit singkong. Setelah dicuci, kulit singkong dikeringkan 

dengan konvensional melalui sinar matahari atau 

dengan oven pada temperatur 50 C selama 3jam. 

Pengecilan ukuran dengan cara memblender kering 

kulit singkong dilakukan untuk medapatkan luas 

permukaan material yang lebih besar, sehingga proses 

adsorpsi terhadap air dan unsur hara dapat terjadi 

dengan baik. Serbuk kulit singkong dicampurkan 

dengan arang bagasse dan tanah dengan perbandingan 

berat (%w/w) 50%; 45%; 5%. Setelah itu, dicampur 

hingga homogen, dan selanjutnya didiamkan selama 10 

menit untuk memberikan kesempatan keluarnya udara 

dan gas yang ada didalamnya.  

Aplikasi untuk media tanam ini adalah sebagai 

berikut: media diletakkan pada pot, selanjutnya 

tanaman dimasukkan ke dalam pot dan terakhir pot diisi 

penuh dengan media. Perlu diperhatikan bahwa tidak 

boleh menekan-nekan media tanam karena hal ini 

menyebabkan tersumbatnya pori pada material media 

tanam sehingga tujuan dari penyerapan air dan 

menyimpannya tidak terpenuhi. 

Keberadaan air dibutuhkan tanaman untuk 

berfotosintesis, mengaktifkan reaksi enzimatik, 

menjaga kelembaban dan membantu perkecambahan 

biji (Asngat, 2013).  

Hasil Kerja 

Pertumbuhan tanaman, dapat dilihat dari bertambah 

tingginya tanaman tersebut. Pertambahan tinggi 

tanaman diindikasikan bahwa kebutuhan unsur hara 

untuk tumbuh terpenuhi dengan cukup. Pertumbuhan 

tanaman dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti sinar 

matahari, suhu dan kelembaban, unsur hara, dan media 

tanam. Sinar matahari, suhu dan kelembaban 

memberikan efek  terhadap proses fotosintesis 

tanaman. Unsur hara yang butuhkan tanaman harus 

tercukupi untuk proses tumbuh dan berkembangnya 

tanaman.  

Media tanam yang baik akan memberikan efek 

tumbuh dalam hal ruang gerak tanaman. Hal ini bisa 

dijelaskan bahwa kondisi media tanaman yang baik 

haruslah berongga dan mempunyai ruang, dimana 

kondisi ini dibutuhkan akar untuk tumbuh dengan baik. 

Tetapi adanya pori atau ruang yang didalam media 

tanam ditunjukkan dengan kondisi gembur tidak boleh 

terlalu besar. Hal ini bisa menyebabkan akar dengan 

mudah akan tercerabut dari media (Perwitasari, B., 

2012) 

Pada media tanaman yang disintesis dari kulit 

singkong ini, dalam proses pembuatannya ditambahkan 

abu bagasse dan tanah bagian atas (top soil). Kulit 

singkong, seperti diketahui merupakan material 

berpori, dimana uji porositas terhadap kulit singkong 

dikonfirmasi dengan analisis Citra Scanning Electron 

Microscope (SEM). 

Karakterisasi material 

Serbuk kulit singkong bisa dijadikan sebagai bahan media 

tanam karena merupakan material berpori, hal ini bisa 

dilihat dari hasil analisis SEM terhadap serbuk kulit  singkong 

(Gambar 1). Dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa serbuk kulit 

singkong merupakan material berpori, ditandai dengan 

adanya pori-pori pada visualisasi dengan SEM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Citra SEM Serbuk kulit singkong perbesaran 

50.000x 
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Konfirmasi data adanya porositas pada kulit 

singkong juga terlihat dari hasil analisis pori 

menggunakan Brunaur, Emmett and Teller (BET), 

seperti yang ditampilkan pada Tabel 1. Pori pada 

material akan digunakan sebagai penyimpan air 

sehingga media tanam dapat menyediakan air dalam 

waktu lebih lama. 

Tabel 1. Hasil analisis porositas dengan BET 

No Parameter Besaran 

1 Luas permukaan (m2/g) 19,519 

2 Diameter pori (nm) 3,413 

3 Volume pori (cc/g) 0,030 

 

Syarat media tanam yang baik harus memenuhi 

syarat sebagai berikut: a) ada rongga untuk akar tanam, 

artinya media tanam harus gembur tetapi tidak boleh 

terlalu gembur karena akan menyebabkan akar 

tanaman mudah tercabut. Media tanam juga tidak 

boleh terlalu padat karena akan sulit tumbuh ; b) media 

penyusun yang berpori akan memudahkan air masuk 

dan tersimpan lebih lama sehingga kondisi tetap 

lembab dan kebutuhan air tercukupi ; c) media tanam 

harus dapat menyediakan kebutuhan unsur hara yang 

diperlukan tanaman (Suryana, 2000). Dalam kulit 

singkong terkandung unsur-unsur yang dibutuhkan 

tanaman. 

Analisis Unsur Hara  

Unsur NPK yang dibutuhkan tanaman secara teoritis adalah 

N: 1,37 - 3,21%, P: 2,22 - 3,81%, dan K: 2,48 - 4,24%.   Unsur 

hara yang terkandung dalam media tanam di analisis 

menggunakan Gas Chromatography Mass Spectroscopy 

(GCMS).  Analisis ini untuk mengetahui jenis dan kandungan 

senyawa dalam suatu sampel baik secara kualitatif dan 

kuantitatif. Hasil analisis GCMS media tanam kulit singkong 

ditunjukkan pada Tabel 2. 

Hasil Pengamatan 

Unsur karbohidrat yang terdapat dalam kulit singkong 

sangat membantu pemenuhan akan karbohidrat tanaman 

yang digunakan dalam proses pembelahan sel, hal ini bisa 

terjadi karena dinding sel tumbuhan terbuat dari selulosa 

dan protoplasmanya terbuat dari karbohidrat. 

Tabel 2. Hasil analisis GCMS media tanam 

No Unsur Hara Kandungan (%) 

1 N (nitrogen) 2,9 

2 P (phosphor) 3,0 

3 K (kalium) 3,5 

 

Sekam padi yang dijadikan sebagai campuran dalam 

pembuatan media tanam ini, dilakukan dengan membakar 

sekam hingga berbentuk arang pada suhu 230C selama 2 

jam. Arang sekam ini dapat memberikan fungsi 

penetraslisasi racun, meningkatkan daya adsorpsi terhadap 

air sehingga merangsang pertumbuhan mikroorganisme 

yang bermanfaat bagi tanaman. Sifatnya yang berongga juga 

menjadikan arang sekam dapat memperbaiki aerasi dan 

drainase pada media tanam (Nurshanti, 2009) 

Material lain yang mempunyai karakteristik yang sama 

dengan arang sekam adalah arang ampas tebu atau biasa 

disebut dengan bagasse. Arang bagasse ini mempunyai pori 

yang bermanfaat memerangkap unsur hara pada media 

tanam sehingga mampu bertahan untuk memenuhi 

kebutuhan gizi dan mineral tanaman. Selain itu, sifat porous 

dari arang bagasse ini juga dapat memberikan ruang pada 

media tanam sehingga akar-akar tanaman dapat bergerak 

bebas dan dapat bernafas sehingga pertumbuhan tanaman 

tidak terhambat. 

Porositas pada ampas bagasse juga dapat berfungsi 

mencegah erosi pupuk yang ditambahkan pada media 

tanam untuk menambahkan kebutuhan nutrisi tanaman. 

Selain arang sekam, tanah bagian atas yang sering 

disebut dengan top soil, merupakan gabungan dari tanah 

pasir dan lempung, ditambahkan untuk membantu 

ketahanan posisi tanaman dan juga membantu proses 

peresapan terhadap air dan unsur hara. 

Unsur-unsur pembentuk media tanam, semuanya 

disiapkan untuk menjadi media tanam yang baik. 

Keberhasilan media tanam dari kulit singkong ditunjukkan 

dengan tumbuhnya tanaman (kangkung, cabe dan pakcoy) 

dengan baik, yaitu adanya respon tumbuh terhadap tinggi 

tanaman, jumlah daun dan panjang akar. 

Tinggi tanaman yang ditumbuhkan dengan media tanam 

singkong ditunjukkan pada Gambar 2. Pada Gambar 2, 

terlihat bahwa ketiga tanaman tumbuh dengan baik yang 

ditunjukkan dengan respon tinggi tanaman yang bertambah 

seiring dengan masa tanam. Hal ini juga menginformasikan 

bahwa media tanam dari kulit singkong ini sangat cocok 

untuk tanaman kangkung, cabe dan pakcoy. 

Pengamatan terhadap respon jumlah daun tanaman 

kangkung, cabe dan pakcoy dilakukan pada minggu kedua 

setelah masa tanam. Perlakuan awal berupa persemaian biji 

dilakukan pada media tanam dan dibiarkan hingga biji 

tumbuh dengan baik dan daun tanaman mulai terbentuk. 

Setelah daun tanaman mulai tumbuh, baru kemudian 

diamati respon pertumbuhannya di awal minggu kedua. 

Pertumbuhan daun di ketiga tanaman ditunjukkan pada 

Gambar 3. Terlihat bahwa ketiga tanaman memberikan 

respon yang cenderung sama, yaitu jumlah daun meningkat 

seiring dengan bertambahnya masa tanam. Penjelasan dari 

kondisi ini adalah sebagai berikut, daun merupakan bagian 

tanaman yang akan tumbuh dengan baik jika kebutuhan 

akan unsur hara berupa nitrogen (N), dan karbohidrat 

terpenuhi. Kebutuhan akan karbohidrat ini digunakan oleh 

tanaman untuk aktivitas perpanjangan dan pembelahan sel. 

Karbohidrat pada media tanam ini dipenuhi oleh kulit 

singkong, sehingga jumlah daun ketiga tanaman bisa 

tumbuh dan berkembang dengan baik. (Harjadi, 1984). 

Gambar 4, menunjukkan respon panjang akar tanaman 

kangkung, cabe dan pakcoy menggunakan media tanam dari 

kulit singkong dengan selang masa tanam 2 – 8 minggu. Pada 

Gambar 4, terlihat adanya pertumbuhan panjang akar yang 

sangat cepat. Kecenderunga pertambahan panjang akar 

pada ketiga tanaman ini adalah sama yaitu meningkat secara 

signifikan. Hal ini bisa dijelaskan bahwa kebutuhan terhadap 

unsur hara berupa nitrogen (N) yang sangat dibutuhkan oleh 

tanaman untuk membentuk bagian-bagian vegetatif dan 

generatif, seperti daun dan akar, sudah terpenuhi. 

Fenomena ini juga dijelaskan oleh Haryanto (2002) dalam 

penelitiannya yang menyebutkan bahwa pertumbuhan dan 

perkembangan akar tanaman sangat dipengaruhi oleh 

kondisi tanah baik secara kimia, biologi maupun fisik dan 

ketersedian bahan organik yang berupa pupuk atau vitamin 

tanaman. 
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Kesimpulan 

Proses pembuatan media tanam dari kulit singkong telah 

berhasil dilakukan. Pemanfaatan limbah kulit singkong yang 

menjadi permasalahan di lingkungan Desa Ngenep 

Kabupaten Malang berhasil diselesaikan. Aplikasi media 

tanam yang dilakukan pada tanaman sayuran yaitu 

kangkung, cabe dan pakcoy, menunjukkan pertumbuhan 

yang bagus. Respon perlakuan terhadap tinggi tanaman, 

jumlah daun dan panjang akar menunjukkan respon positif.  

Kandungan unsur hara NPK pada media tanam ini secara 

berturut-turut adalah 2,9%; 3,0% dan 3,5%. 
Hasil yang sudah dicapai dari pengolahan kulit singkong 

ini selain media tanam bernutrisi, kebutuhan akan pupuk 

dapat di penuhi secara swadaya oleh masyarakat. Masalah 

lingkungan juga teratasi karena timbunan kulit singkong 

sudah tidak ada lagi.  
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Gambar 3. Respon jumlah daun tanaman pada selang masa masa tanam 

Gambar 4.  Respon panjang akar tanaman pada selang masa masa tanam 
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